
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sebelum masa kolonial Belanda di mulai di Minahasa, bangsa Barat yang 

pertama kali menginjakan kakinya di daerah ini adalah Bangsa Spanyol. Bangsa 

Spanyol pertama kali menginjakan kakinya di muara Sungai Tondano. Masuknya 

Spanyol di daerah Minahasa merupakan satu kegagalan dari perjanjian Tordesilas 

tanggal 7 Juni 1494 meskipun sudah dibaharui tahun 1514 di Saragosa Portugis 

namun masih terjadi perbedaan pendapat antara Spanyol dan Pertugis dalam 

pembahagiaan kekuasaan dunia. 

Masuknya Belanda melalui perdagangan membawa dampak buruk bagi rakyat 

ataupun dengan Walak yang ada di Minahasa yang berujung pada konflik antar 

Walak yang dilatar belakangi dengan dijalankannya politik “adu domba” oleh 

Belanda, sehingga menyebabkan konflik serta terjadinya berbagai macam perjanjian 

ataupun kontrak antar walak beserta Belanda sebagai motor penggerak dari kontrak 

tersebut.  

Selanjutnya Gubernur Belanda Simon Cos berhasil mendirikian benteng Fort 

Amsterdam sebagai tempat untuk mengendalikan segala kegiatannya di Mianahasa 

dan mengendalikan rakyat Minahasa sehingga berujung pada konflik antara Rakyat 

Minahasa dan Belanda, serta penguasaan wilalayh Sulawesi Utara secara 

kompherensif 

 

5.2 Saran 

Sejarah lokal sangat patut untuk di kembangkan sehingga sejarah-sejarah yang 

sudah terkubur akan dapat diketahui kembali. Aksitensi sejarah sangat penting untuk 

menggali kejadian-kejadian masa lampau yang seharusnya diketahui oleh orang 

banyak. Sejarah Minahasa sangat penting untuk diketahui karena selain daerah ini 



merupakan daerah paling ujung laut Sulawesi juga merupakan daerah yang sangat 

unik dan penting untuk di gali kesejarahannya. Sehingga penulisan Skripsi ini 

menjadi hal sangat krusial untuk diketahui oleh khalayak luas karena didalamnya 

terdapat berbagai macam hal-hal penting yang patut untuk diketahui. 
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